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ABSTRACT  

 
Bidayah, Farikha, 2024, Formulasi Mouthwash Ekstrak Daun Serai (Cymbopogon 

nardus L.) Sebagai Antibakteri Karies Gigi (Streptococcus mutans). Skripsi, 

Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri. Pembimbing utama Ainu Zurhiyah, S.Kep.,Ns.,M.pd dan Pembimbing 

Pendamping apt. Titi Agni Hutahaen, M.Farm.Klin 

 

Key words: mouthwash, dental caries, lemongrass leaves (Cymbopogon nardus L.), 

Streptococcus mutans bacteria. Obstacles zone 

 

Mouthwash is a formulation in the form of a solution, usually in concentrated form, 

which must be diluted first before use, which is intended to be used as a treatment 

or prevention of throat infections. One of the oral cavity diseases that often occurs 

is dental caries. Dental caries is a dental tissue disease characterized by tissue 

damage starting on the tooth surface (pits, fissures and interproximal areas) down 

to the pulp. The aim of this study was to analyze the effectiveness of the mouthwash 

formulation of Lemongrass Leaf extract (Cymbopogon nardus L.) on the growth of 

bacteria (Streptococcus mutans). The antibacterial activity test was carried out in 

vitro using the paper disk diffusion method. The mouthwash formulation was 

analyzed using qualitative data in the form of data from the evaluation of 

mouthwash preparations including organoleptic tests, clarity tests, stability tests, 

viscosity tests and homogeneity tests. Then, it is formulated into mouthwash with 

concentrations of 0%, 50%, 60% and 70%. The method used in this research is the 

experimental laboratory method. Results of evaluation of the mouthwash 

preparation formula for lemongrass leaf extract at a pH value of 5. Conclusion: The 

preparation is stable and meets the requirements. The research results showed that 

the antibacterial activity of the mouthwash formulation could inhibit the growth of 

Streptococcus mutans bacteria with the largest inhibition zone, which was obtained 

at a concentration of 70%, namely with an inhibition zone of 7.25 mm. 
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ABSTRAK 

 
Bidayah, Farikha, 2024, Formulasi Mouthwash Ekstrak Daun Serai (Cymbopogon 

nardus L.) Sebagai Antibakteri Karies Gigi (Streptococcus mutans). Skripsi, 

Program Studi Farmasi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Nahdlatul Ulama 

Sunan Giri. Pembimbing utama Ainu Zurhiyah, S.Kep.,Ns.,M.pd dan Pembimbing 

Pendamping apt. Titi Agni Hutahaen, M.Farm.Klin 

 

Kata kunci : mouthwash, karies gigi, daun serai (Cymbopogon nardus L.), Bakteri 

Streptococcus mutans. Zona hambat 

 

Obat kumur (Mouthwash) adalah formulasi yang berbentuk larutan biasanya dalam 

bentuk pekat yang harus diencerkan terlebih dahulu sebelum digunakan yang 

dimaksud digunakan sebagai pengobatan atau pencegahan infeksi tenggorokan. 

Salah satu penyakit rongga mulut yang sering terjadi adalah karies gigi. Karies gigi 

adalah penyakit jaringan gigi yang ditandai dengan kerusakan jaringan yang 

dimulai pada permukaan gigi (pit, fisura, dan daerah interproksimal) sampai ke 

pulpa. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis efektivitas dari formulasi 

obat kumur ekstrak Daun Serai (Cymbopogon nardus L.) terhadap pertumbuhan 

bakteri (Streptococcus mutans). Uji aktivitas antibakteri dilakukan secara in vitro 

menggunakan metode difusi cakram kertas. Formulasi mouthwash  di analisis 

menggunakan data kualitatif berupa data hasil evaluasi sediaan mouthwash antara 

lain uji organoleptis, uji kejernihan, uji stabilitas, uji viskositas, dan uji 

homogenitas. Kemudian, di formulasikan menjadi obat kumur dengan konsentrasi 

0%, 50%, 60%, dan 70%. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode exsperimental laboratory. Hasil evaluasi formula sediaan mouthwash ekstrak 

daun serai pada nilai ph yaitu 5. Kesimpulan sediaan stabil dan memenuhi syarat. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas antibakteri formulasi mouthwash 

dapat menghambat pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans dengan zona hambat 

paling besar yaitu didapat pada konsentrasi 70% yaitu dengan zona hambat 7,25 mm. 
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